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Abstract

This study aims to determine the relationship between prejudice and mindfulness with the
psyvchological well-being of medical personnel at the dr. Haulussy Hospital, Anam.. This is
multiple linear regression research and the authors used a quantitative method to determine
the effect of independent variables on the dependent variable. What was studied was the
relationship between prejudice and mindfulness and the psychological well-being of medical
workers in dr. Haulussy Hospital, Ambon. This research was conducted on medical
personnel at the Dr. Haulussy Hospital of Ambon. The population consisted of 243 medical
personnel and the total sample included 158 people selected based on the Krejcie table, in
which the sample calculation was based on an error of 5%. So the sample has 95%
confidence in the population, which was obtained using the simple random sampling
technique because the determination of the sample was done randomly without paying
attention to the existing strata of the population. The reason for using this technigue was
because the scale distribution was given to medirmlersonnef regardless of their latest
educational background. After being analyzed by multiple regression analysis, the data
showed which means that there is a very significant correlation between prejudice and
mindfulness and psychological well-being. Furthermore, the data show that there is a
negative correlation between prejudice and psyfho!ogia‘ well-being, which suggesis that
the hypothesis is accepted. And finally, the data shows that there is a positive relationship
between mindfulness and psychological well-being, which means that mindfulness has a
significant positive correlation with psychological well-being .

Keywords: psychological well-being, prejudice, mindfulness

Abstrak
gnclitian i bertujuan untuk mengetahui hubungan antara prasangka dan mindfulness
dengan kesejahteraan psikologis lemlgalEdis di RSUD dr Haulussy Ambon. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dan is penelitian ini adalah penelitian regresi linier
berganda yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap wvariabel
terikat, adapun yang akan diteliti adalah hubungan antara prasangka dan mindfulness dengan
kesejahteraan psikologis tenaga medis di kota Ambon. Penelitian ini dilakukan terhadap
tenaga medis yang di RSUD Dr Haulussy Ambon dengan populasi 243 tenaga medis,
kemudian diambil jumlah sampel 158 orang berdasarkan Tabel Krejcie yang dimana
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melakukan perhitungan sampel didasarkan atas kesalahan 5%. .m sampel yang diperoleh itu
mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi, dengan menggunakan teknik simple
random sampling karena penentuan sampel secara acak dari populasi tanpa memperhatikan
strata yang ada dari populasi tersebut. Alasan menggunakan teknik ini dikarenakan
penyebaran skala diberikan kepada tenaga medis tanpa melihat latar belakang pendidikan
terakhirnya. Data dianalisis dengan analisis regresi berganda menunjukkan ada korelasi yang
sangat signifikan antara prasangka dan minufulness dengan kesejahteraan psikologis.
Selanjutnya data menunjukan ada korelasi negatif antara prasangka dengan kesejahteraan
psikologis yang menunjukkan hipotesis diterima. Dan yang terakhir data menunjukan ada
hubungan positif antara mindfulness dengan kesejahteraan psikologis yang artinya
mindfulness memiliki korelasi positif yang signifikan dengan ke sejahteraan psikologis.

Kata kunci- Kesejahteraan Psikologis, Prasangka, Mindfulness




PENDAHULUAN

Kehidupan saat ini kesejahteraan
adalah  sesuatu  keadaan  yang
didambakan oleh semua orang. Dalam
menjalani  kehidupan kita  akan
diperhadapkan  dengan  kesedihan
maupun kebahagiaan. Jika hal yang
kita inginkan terwujud maka kita akan
bahagia, begitupun sebaliknya jika hal
yvang kita inginkan tidak terjadi maka
kita akan sedih. Stres akan muncul
jika kita terus merasa sedih ataupun
kecewa vang terus-menerus, hal
tersebut akan mempengaruhi
kesehatan mental seseorang (Nayana,
2013).

Menurut teori kebutuhan dari
Abraham Maslow, manusia harus
melewati beberapa tingkatan untuk
dapat mencapai aktualisasi dirinya.
Jika semua tingkatkan itu terpenuhi
dia akan merasa bahagia dan merasa
sejahtera (Purwanto, 2006), begitupun
dengan perawat.

Tema perawat  merupakan
profesi yang berperan penting dalam
pelayanan di rumah sakit selama 24
jam berkelanjutan (Amelia, 2009).
Setiyana (2013) juga menjelaskan
bahwa perawat harus berperilaku
kepada semua orang yang melakukan
kontak dengannya.

Menurut Sabiq & Miftahuddin
(2017) menyatakan bahwa seringkali
kesejahteraan  perawat  diabaikan
sementara mereka yang berjuang
untuk penanganan kesehatan..

Corona Virus atau dengan nama
yang lebih dikenal sebagai Covid-19
berasal dari Wuha, Tiongkok. Di
Indonesia sendiri melaporkan kasus
pertama pada 2 Maret 2020, yang
diduga tertular dari orang asing yang
berkunjung ke Indonesia. Kasus di
Indonesia pun terus bertambah,
hingga tanggal 29 Maret 2020 telah
terdapat 1.115 kasus dengan kematian
mencapai 102 jiwa.. Hal ini tentunya
membuat perawat memiliki beban
lebih berat, karena harus bekerja
merawat pasien Covid-19 sehingga
mereka pun rentan terjangkit virus
tersebut.

Semenjak corona virus menyebar
ke berbagai negara, muncul berbagai
tudingan yang berkembang melalui
media masa sehingga menyulitkan
penanganan virus ini. Menurut Abdul
Hadi (2020), menyebutkan mereka
mempercayai virus ini hanya seperti
penyakit flu biasa, sehingga banyak
orang vang meninggal dikarenakan
menyepelehkan virus ini. Begitupun
di Indonesia, masyarakat kemudian
sudah tidak lagi menganggap Covid-
19 ini sebagai sesuatu yang berbahaya
dikarenakan timbulnya teori
konspirasi yang beredar di media
sosial. Seperti yang sering disuarakan
oleh musisi Jerinx SID yang sering
melalui media sosialnya mengenai
pertentangan kepada tenaga kesehatan
maupun pemerintah. Jerinx kemudian
ditanggap oleh pihak kepolisian
karena diduga melakukan penghinaan




terhadap IDI di Bali. Menurut Yuliar
(2020), laporan tersebut perihal
unggahan  Jerinx  dalam  akun
instagramnya, dia  menyebutkan

er dan rumah sakit hanya menjadi
kacung WHO. IDI dan Rumah sakit
dengan seenaknya mewajibkan semua
orang yang akan melahirkan tes
Covid-19. Hal lain terjadi di kota
Palangka Raya, menurut Tarigan
(2020), juga membenarkan bahwa
terjadi kejadian pemukulan terhadap
tenaga medis. Bahkan, petugas medis
tersebut dianiaya hingga pingsan oleh
keluarga korban. Menurut Lesmana
(20200 memaparkan bahwa
penanganan Covid-19 yang
belumterselesaikan, sudah muncul
masalah baru yaitu prasangka yang
ditujukkan kepada dokter dan tenaga
medis. Pandangan negatif ini muncul
karena beberapa kasis yang berakibat
protes  dan  keributkan  dalam
penetapan status pasien. Selanjutnya
Dzulfaroh (2020)
menjelaskan bahwa media sosial

menurut

memperkuat tudingan bahwa RS
memanfaatkan pandemi ini untuk
mendapat tunjangan besar. Hal yang
lain terjadi juga di kabupaten
Probolinggo. Menurut Lingga (2020)
Ambulans di Probolinggo dilempari
baru karena warga yang menolak
pemakaman pasien covid dengan
menggunakan protokol kesehatan.
Kejadian lain yang terjadi di kota
Surabaya, dilumuri tinja  saat
menjemput pasien spositif Covid-19.

Menurut  (Putra, 2020) seorang
petugas kesehatan dari puskesmas
Sumemi Surabaya dilempari kotoran
oleh anggota keluarga dari pasien
saat mau menjemput pasien tersebut.

Di Maluku sendiri data vyang
diperolah dari website pemerintah
pada 24 Agustus 2020 menyebutkan
bahwa pasien Covid-19 adalah
Terkonfirmasi Positif dengan total
1270 Total Kasus Positf, 35350
Dirawat, 697 Sembuh, 23 Meninggal.

Peningkatan jumlah pasien yang
positift di  Maluku
dalam beberapa bulan ini
memunculkan  banyak

terkonfirmasi

spekulasi
dalam masyarakat tentang Covid-19,
selain dari kurangnya kesadaran untuk
mematuhi praotokol kesehatan,
masyarakat juga menganggap Covid-
19 ini dijadikan bisnis untuk mereka
yang menangani kasus tersebut seperti
pemerintah  dan  juga  tenaga
kesehatan. Sekalipun sudah dilakukan
klarifikasi oleh pihak-pihak terkait
mengenai informasi-informasi
tersebut, akan tetapi masyarakat
sudah lebih dahulu menerima berita
tersebut sebagai suatu pembenaran.
Seperti vang terjadi di Maluku,
dipaparkan  oleh  Patty €220
menyebutkan bahwa terjadi Kasus
Pengambilan Paksa Jenazah Covid-19
di Ambon, karena karena seluruh
keluarga saat dilakukan  Swab
hasilnya dinyatakan Negatif jadi
kemudian mereka menganggap itu
hanyalah sebuat rekayasa dari pihak




RS terkait. Hal tersebut akan
membuat tenaga kesehatan menjadi
tidak nyaman dan semakin terpojok
dalam hal penanganan Covid-19 ini.
Ketakutan dan cemas akan dihakimi,
dicemooh oleh masyarakat akan
menggangu keadaan psikis mereka
serta berpengaruh ke kinerja kerja.

Penjelasan WHO 200D
menyebutkan  seseorang  dengan
kesehatan mental yang baik atau ositif
akan mampu mengontrol kemampuan
diri, mampu mengatasi tekanan serta
dapat bekerja denga optimal baik
secara individual maupun
berkelompok. Individu yang
meemiliki kesehatan mental yang
positif akan merasa sejahtera secara
psikologis, hal ini dikarenakan
kesehatan mental merupakan bagian
dari kesejahteraan psikologis.
Kesejahteraan  psikologis  dapat
ditandai dengan adanya kebahagiaan
(Ryft, 1995).

Menurut Vizi & Rahmadhani
(2015) penilaian individu terhadap
kualitas diri dan hidupnya baik
negatif  maupun  positif  akan
berdampak pada kesejahteraan
psikologis mereka. Kesejahteraan
psikologis adalah keadaan dimana
individu melakukan evaluasi diri baik
secara perilakunya maupun hubungan
dengan lingkungan sosialnya (Ryff,
989). Seseorang yang memiliki
kesejahteraan yang tinggi maka hal
itu juga akan mempengaruhi perasaan
saat bekerja. Saat perawat melakukan

pekerjaannya dengan sungguh-
sungguh akan tetapi perlakuan yang
diterimanya tidak menyenangkan atau
mengancamnya maka akan muncul
rasa kecewa, cemas, tegang ataupun
takut.  Penilaian individu terhadap
lingkungan kerja akan membawa
dampak pada kinerjanya. Jika
lingkungan menyenangkan maka
kinerja akan optima dan produktif.
(Wright & Bonnet, 2007).

Salah satu yang mempengaruhi
msejateman
Prasangka. Prasangka merupakan

Psikologis adalah

evaluasi negatif atas suatu kelompok
atau seseorang berdasarkan pada
keanggotaan orang itu dalam suatu
kelompok (Taylor dkk., 2009).
Sarwono (2002)
beberapa sumber prasangka, salah

menyebutkan

satunya adalah sumber emosi yang
terbagi menjadi frustasi dan agresi.
Perihal agresi itu sendiri
penyampaiannya bisa dalam bentuk
fisik seperti pemukulan ataupun rasa
tidak suka. Seperti dalam kompas.id
pada Juli 2020 terjadi kekerasan pada
JO yang merupakan perawat Covid-
19 di RSUD dr Haulussy Ambon.
Perawat tersebut dianiaya oleh tiga
orang yang diduga sebagai keluarga
pasien Covid-19 karena dia menolak
permintaan keluarga untuk
memakamkan pasien tanpa melalui
protokol kesehatan. Perawat tersebut
lalu menjadi ketakutan dan trauma,
dia kemudian tidak ingin melakukan
pekerjaannya untuk sementara waktu.




Hal ini tentu berdampak terhadap
kesejahteraan psikologi dari perawat
tersebut sehingga membuat ta tidak
nyaman dalam bekerja. Hal ini
sejalan dengan penelitian Nelson,
Boudrias, dkk (2014 menyatakan
bahwa faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan psikologis seseorang
yaitu kondisi dalam bekerja. Menurut
Ma’art (1981) faktor lain yang juga
mempengaruhi  prasangka  adalah
komunikasi. Komunikasi mempunyai
peran  penting dalam  memberi
informasi. Media masa seperti radio.
Televisi sangan berpengaruh dalam
pembentukan komponen sikap dan
mempengaruhi prasangka seseorang.
Pemberitaan pada media masa
membentuk  prasangka  terhadap
tenaga medis vyang dituduhkan
Covid-19  untuk
mendapat keuntungan. Hal tersebut

memanfaatkan

berdampak pada hubungan antara
tenaga medis dengan masyarakat
menjadi tidak baik. Hal ini sejalan
dengan wawancara yang dilakukan
dengan perawat di RSUD dr Haulussy
Ambon, mereka menyebutkan bahwa
banyak pemberitaan di media masa
mengganggu pikiran mereka serta
hubungan mereka dengan lingkungan
sekitar menjadi tidak baik. Kerja
menjadi tidak fokus serta ketakutan
jika mendapat perlakuan tidak
menyenangkan dari keluarga korban.

Faktor lain yang membuat
rendahnya kesejahteraan psikologi
adalah tidak memiliki mindfulness.

Menurut  penelitian  West, 2008
menunjukkan bahwa individu
memiliki fisik dan mental yang sehat
apabila ngfgka memiliki mindfulness.
Mereka tidak mudah cemas, tidak
mudah depresi, memandang hidup
lebih baik, memiliki hubungan positif
dengan orang lain, dan memiliki self
esteem. Sallan dengan penelitian
Dyah & Fourianalistyawati (2018)
penelitian  tersebut  menunjukkan
bahwa aspek mindfulness berperan
terthadap kesejahteraan psikologis
yaitu aspek penerimaan pribadi,
hubungan positif dengan orang lain.
dan otonomi. Kesadaea diri yang
tinggi dari perawat gn berpengaruh
pada tanggungjawab mereka. Menurut
Brown dan Ryan (2003) menuturkan
individu dengan mindfulness vyang
tinggi akan melakukan sesuatu
dengan kesadaran sesuai dengan
minat mereka. Sebaliknya saat ini
yang terjadi adalah perawat belum
bertindak sesual dengan minat mereka
dalam pekerjaan serta hubungan
dengan masyarakat menjadi tidak baik
karena tekanan sosial sehingga
muncullah ketidak nyamana, rasa
cemas, mudah depresi karena profesi
mereka.

HIPOTESIS

Hipotesis merupakan jawaban
sementara dari permasalahan yang
ada, dimana keberadaannya masih
harus diuji lagi. berdasarkan uraian




diatas maka hipotesis yang diajukan

pada penelitian ini adalah:

1. Prasangka berkorelasi negatif
dengan Kesejahteraan Psikologis

2. Mindfulness berkorelasi positif
dengan Kesejahteraan Psikologis

3. Prasangka dan  Mindfulness
berkorelasi dengan
Kesejahteraan Psikologis

METODE

Karakteristik subyek penelitian
dalam penelitian ini adalah tenaga
medis di RSUD dr. Haulussy Ambon.
Jumlah sampel pada penelitian ini
diambil sebanyak 158 responden dan
tidak dibatasi secara jenis kelamin
ataupun jabatannya.

Penelitian  ini  menggunakan
teknik pengambilan sampel
probability sampling dengan teknik
simple random sampling karena
penentuan sampel secara acak dari
populasi tanpa memperhatikan strata
yvang ada dari populasi tersebut.

Peneliti menggunakan metode
pengumpulan data dalam bentuk skala
likert. Untuk variabel kesejahteraan
psikologis menggunakan 6 aspek
yvang dijelaskan oleh Ryft (1989)
sebagai dasar dalam membuat skala
alat ukur kesejahteraan psikologis
yang peneliti turunkan menjadi 48
aitem pernyataan. Untuk variabel
prasangka, peneliti menggunakan 3
aspek yang dijelaskan oleh Ahmadi
(2002) sebagai dasar dalam membuat
skala alat ukur prasangka vyang

peneliti turunkan menjadi 25 aitem
pernyataan dan yang terakhir untuk
varibel mindfulness peneliti
menggunakan 5 aspek yang dijelaskan
oleh Baer, dkk (2006) sebagai dasar
dalam membuat skala alat ukur
mindfulness yang peneliti turunkan
menjadi 32 aitem pernyataan.

HASIL

Hipotesis pertama berbunyi ada
korelasi negatif antara prasangka
dengan  kesejahteraan  psikologis
tenaga medis di RSUD dr. Haulussy
Ambon. Hasil analisis data variabel
Prasangka diperoleh koefisien t = -
3,257 dengan p = (0001) (p<0.,005).
Artinya Prasangka memiliki korelasi
negatif yang signifikan dengan
kesejahterazun psikologis.  Hasil
tersebut membuktikan bahwa
hipotesis yang menyatakan Prasangka
berkorelasi negatif dengan
kesejahteraan psikologis pada tenaga
medis ditenna. Maknanya, asumsi
penelitian yang menyatakan bahwa
semakin tinggi prasangka maka akan
semakin rendah
psikologis tenaga medis adalah benar.

kesejahteraan

Hipotesis kedua berbunyi ada korelasi
positif antara mindfilness dengan
kesejahteraan psikologis tenaga medis
di RSUD dr. Haulussy Ambon. Hasil
analisis data variabel Mindfulness
diperoleh koefisien t = 3,327 dengan
p = (0001) (p<0005). Artinya
Mindfulness me]iki korelasi positif
yang signifikan dengan kesejahteraan




psikologis. Hasil tersebut
membuktikan bahwa hipotesis yang
menyatakan Mindfulness berkorelasi
positif dengan kesejahteraan
psikologis pada tenaga medis terbukti.
Maknanya, asumsi penelitian yang
menyatakan bahwa semakin tinggi
mindfulness maka akan semakin
tinggi kesejahteraan psikologis tenaga
medis adalah benar

Hipotesis ketiga berbunyi Prasangka
dan Mindfulness berkorelasi dengan
Kesejahteraan Psikologis. Hasil
analisis regresi berganda diperoleh
mi.i F = 9.714dengan signifikansi
0.000 (p < 0,01) berarti menunjukkan
ada korelasivang sangat signifikan
antara Prasangka dan mindfulness
dengan  kesejahteraan  psikologis.
Berdasarkan hal tersebut maka
hipotesis ketiga ada Prasangka dan
Minfulness
Kesejahteraan Psikologis.

berkorelasi dengan
Berdasarkan hasil perhitungan
diketahui bahwa sumbangan efektif
(SE)  variabel
terhadap kesejahteraan psikologis (Y)
adalah sebesar 5418%. Sementara
sumbangan efektif (SE) variabel
mindfulness (X2) terhadap
kesejahteraan psikologis (Y) adalah
sebesar 5.7054%. Dari hasil tersebut
dapat dikatakan bahwa prasangka dan

prasangka  (X1)

mindfulness sama-sama  memiliki
hubungan erat dengan kesejahteraan
psikologis. Sedangkan sumbangan
relatif (SR) variabel prasangka (X1)
terhadap kesejahteraan psikologis (Y)

adalah sebesar 49%. Sementara
sumbangan relatif (SR) variabel
mindfulness (X2)
kesejahteraan psikologis (Y) adalah

terhadap
sebesar 51%.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data
menggunakan Regresi Linear maka
hasil analisis data menunjukkan
bahwa prasangka memiliki korelasi
negatif yang signifikan dengan
kesejahteraan psikologis.  Hasil
tersebut terbukti bahwa  hipotesis
yang berbunyi Prasangka berkorelasi
negatif dengan kesejahteraan
psikologis pada tenaga  medis
diterima. Hal ini sejalan dengan salah
sumber prasangka manurut Myers
(1983) yakni atribusi. Atribusi negatif
atau tidak menyenangkan yang
diterima oleh tenaga medis. Mereka
disebut sebagai kacung WHO yang
hanya mengambil keuntungan dari
pandemi Covid-19. Temuan mi
memperjelas penelitian Major dan
O’Brien (2005), yang menemukan
bahwa biasanya stigmanisasi
membuat orang menjadi tidak percaya
diri.

Prasangka dapat berpengaruh
pada perilaku orang vyang di
prasangkai sehingga mereka merasa

kesejahteraan
Menurut  Abidin
(1999) perilaku yang muncul adalah

terganggu
psikologisnya.

menghindar dan antisosial. Tenaga

medis cendrung menghindari




hubungan dengan lingkungan
sosialnya agar tidak mendengar atau
mendapat perlakuan tidak
menyenangkan. Tidak terjalinnya
hubungan hangat dengan orang lain
membuktikan  bahwa  rendahnya
kesejahteraan psikologis pada tenaga
medis (Ryff, 1989).

Begitupun dengan Myers (1983)
menyebutkan bahwa sumber
prasangla yang lain adalah identitas
sosial dimana individu melakukan
kategorisasi, identifikasi dan
perbandingan kepada kelompok lain.
Sama halnya dengan masyarakat
membentuk prasangka kepada tenaga
medis dengan mengasumsikan
mereka memanipulasi data pasien
covid-19 untuk mendapatkan
keuntungan. Hal ini berdampak pada
kinerja tenaga medis tidak maksimal
karena tekanan vyang diterima serta
potensi diri mereka akan menurun
(Ryft,1989)

Hasil analisis  data  juga
menunjukkan  bahwa  mindfulness
berkorelasi positif dengan
kesejahteraan psikologis. Hal ini
menunjukkan Mindfulness memiliki
nne]asi positift  yang  signifikan
dengan  kesejahteraan  psikologis.
Hasil tersebut membuktikan bahwa
hipotesis yang
Mindfulness
dengan kesejahteraan psikologis pada

menyatakan
berkorelasi positif

tenaga medis ternkti. Maknanya,
asumsi penelitian yang menyatakan
bahwa semakin tinggi mindfulness

maka akan
kesejahteraan psikologis tenaga medis

semakin tinggi

adalah benar.

Aspek vyang juga berpengaruh
pada kesejahteraan psikologis adalah
mindfulness. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Savitri & Listiyvandini
(2017) menyatakan bahwa
mindfulness memberi pengaruh pada
aspek asejahteraan psikologis.
Adapun penelitian yang dilakukan
oleh Erpiana & Fourianalistyawati
(2018) pada dewasa awal
mendapatkan hasil vyaitu beberapa
aspek mindfulness mempengaruhi
kesejahteraan psikologis

Menurut Baer, dkk (2006),
mindfulness merupakan seseorang
melakukan aktivitas saat ini dengan
keadaan sadar dan penerima tanpa
Individu

dengan rasa kesadaran yang tinggi,

memberikan penilaian.

dinilai lebih mampu untuk bersikap
secara  sadar. Rasa  kesadaran
membantu 'n:lividu dapat mellihat
secara detal hubungan antara pikiran,
perasaan serta aktivitasnya. sehingga
makna dan pengalamannya dapat
disadari. Saat perawat atau tenaga
medis menyadari pikiran dan perasaan
dalam penanganan Covid-19 harusnya
aktivitas dia
penyembuhan pasien Covid-19 sesuai

berfokus pada

dengan tugas dan tanggung jawabnya.
Hal ini sejalan dengan kajian menurut
Baer, dkk (2006) juga faktor yang
membangun kesejahteraan psikologis
yang baik yaitu rasa kesadaran. Saat




perawat mampu dalam menyelesaikan
pekerjaan maka secara langsung akan
memberikan

rasa puas pada diri

sendiri  karena  bekerja  secara
maksimal. Hal ini juga berhubungan
dengan salah satu aspek kesejahteraan
psikologis vyaitu penerimaan diri.
Pengalaman serta peneriamaan diri
akan memunculkan pandangan vang
lebih  baik

resiko

sehingga mengurangi

stres atau depresi karena
meningkatnya rasa kesadaran (Lau &
McMain, 2005; Finucane & Mercer,
2006).

Menurut Brown &Ryan (2003)
menyebutkan jika seseorang memiliki
mindfulness akan mampu mengatasi
sosial

tekanan yang ada disekitar

mereka, karena mereka biasanya
bertindak sesuai dengan nilai yang
dimiliki.

oleh tenaga medis, mereka bertindak

Begitupun yang dihadapi

secara sadar sesuai dengan minat dan
profesi mereka tanpa memperdulikan
anggapan buruk dari

orang lain

sehingga mereka tetap bekerja dengan
sukaaa.

Mindfulness yang ada dalam diri
tenaga medis akan mendorong mereka
dalam mencapai tujuan hidup. Proses
mereka  selama  bekerja  akan
memberikan mereka menyadari tugas
serta tanggung jawab mereka untuk
memberi pelayanan kesehatan kepada
orang lain. Aspek mindfulness yang
mempengaruhi tujuan hidup adalah
proses seseorang sehari-hari salam
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mencapai tujuan hidup (Young,
2014).
Begitu pun, rendahnya

kesejahteraan psikcagis tenaga medis
berkorelasi positif dengan rendahnya
mindfulness yang ada dalam diri
mereka. Dengan kata lain tenaga
medis dengan kesadaran yang rendah
maka pekerjaan yang dilakukan tidak

maksimal. Hal tersebut, dapat
mengakibatkan tenaga medis menjadi
tertekan, sehingga akan
mengakibatkan kesejahteraan
psikologis tenaga medis menjadi
rendah.

Berdasarkan hasil analisis regresi
berganda menunjukkan ada korelasi
yang
Prasangka dan mindfulness dengan

sangat  signifikan  antara
kesejahteraan psikologis. Berdasarkan
hal tersebut maka hipotesis ketiga ada
korelasi Prasangka dan Mindfulness
dengan  Kesejahteraan
Pemberitaan tentang
RS vyang diduga menipulasi status
Covid-19,
mendapat uang. Prasangka sejenis
nampak memperkeruh penanganan

Psikologis
adalah benar.
demi

pasien menjadi

virus tersebut diberbagai daerah,
khususnya di kota Ambon. Pengaruh
komunikasi

sangat penting dalam

memberikan informasi kepada
masyarakat tentang virus tersebut.
Menurut Mar’at (1981) salah satu
faktor yang mempengaruhi prasangka
adalah pengaruh

Pengaruh komunikasi

komunikasi.
dari  media

sosial dinilai memberikan kontrobusi




penting dalam penyampaian informasi
ke masyarakat dan hal itu membentuk
munculnya prasangka.

Kesejahteraan psikologis yang
dirasakan setiap individu bersifat
berbeda karena masing-masing orang
mempunyai penilain tentang sejahtera
yang berbeda.
psikologis dapat membantu tenaga

Kesejahteraan

medis untuk meningkatkan perasaan
bahagia atau positif, serta mengurangi
kecendrungan tenaga
berprilaku negatif (Cripps & Breet,
2009). Faktor yang
memberikan  sumbangsih
variable  kesejahteraan
mmh kualitas
faktor
dukungan
penghargaan,
dan

medis untuk
lain turut
dalam
Psikologis
usia,
yang
emosional,

hubungan,
budaya, dukungan
meliputi

dukungan dukungan
instrumental dukungan
informasional, serta faktor religiusitas

(Ryff,1995).

SARAN
Berdasarkan hasil pemaparan dan
pembahasan  sebelumnya. peneliti
mengambil saran yang dapat peneliti
ajukan antara lain :

Bagi subjek penelitian

Diharapkan bagi tenaga medis :

a. Harus bisa meningkatkan
mindfitlness dengan cara terus
diri,

penuh

mengasah potensi

memberikan perhatian
terhadap tugas dan
tanggungjawab dalam menangani
Covid-19

pasien agar

menghasilkan kinerja yang baik
juga.
Harus bisa megabaikan
prasangka dengan cara fokus

pada pekerjaan dan tujuan awal

mereka menjalankan  profesi
sebagai tenaga medis vakni
memberikan pelayanan
kesehatan terbaik untuk
masyarakat.
2. Bagi peneliti selanjutnya :

a. Memastikan terlebih  dahulu

jumlah aitem di skala atau

11

kuesioner vyang akan disebar,

karena pengisian skala atau

kuesioner berdasarkan asas

sukarela sehingga responden

tidak merasa terbebani dengan
jumlah  aitem vyang terlalu
banyak.

Diharapkan peneliti lain dapat
mengadakan penelitian mengenai
Prasangka dengan kesejahteraan
psikologis tenaga medis karena
mengingat  topik  mengenai
prasangka vang masih terbatas
dan penelitian yang membahas
prasangka dengan kesejahteraan

psikologis tenaga medis tidak

banyak. Peneliti selanjutnya
diharapkan dapat memberikan
gambaran lebih jelas

kesejahteraan psikologis tenaga
medis untuk mempertimbangkan
faktor-faktor lain yang dapat
memiliki kontribusi seperti Usia.




Jenis Kelamin, budaya serta

dukungan sosial.
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